BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian pupuik batang padi merupakan seni tradisi Maninjau yang
bersifat arak-arakan, kesenian ini masih eksis dikalangan masyarakat sekitarnya
walaupun hanya sedikit regenerasi yang akan melestarikan kesenian ini. Salah
satu group yang masih mempertahankan kesenian tambua pupuik batang padi ini
adalah group fambua Minang Jaya. Dalam penyajiannya, tambua pupuik batang
padiini dimainkan oleh sebelas pemain atau bisa lebih, yaitu satu orang pemain
pupuik batang padi, tiga orang pemain talempong pacik, satu orang pemain
gandang gadabiak, enam orang pemain fambua, terkadang apabila ada giring-
giring, maka satu orang pemain giring-giring. Pemain fambua seluruhnya adalah
laki-laki, terdiri dari anak-anak, dewasa, dan orang tua.

Dalam resepsi pertunjukan, tambua pupuik batang padi hadir dalam
bentuk acara arak-arakan, hiburan/pertunjukan dan fambua malingka. Lagu yang
wajib disajikan oleh grup Minang Jaya dalam pertunjukan. perhelatan dan
perlombaan adalah lagu arak, adapun tambahan lagu yang dimainkan adalah lagu
malereng tabiang, bukiktinggi dan lagu yang bisa dibawakan oleh si pemain
pupuik batang padi. Berdasarkan dari bentuk kesenian ini pupuik batang padi
dilihat dari beberapa aspek yaitu instrumen, kostum, waktu dan tempat
pertunjukan serta penontonnya. Sedangkan struktur pertunjukannya dimulai dari

bacaliak, babismillah, bapantau.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada pihak pemerintah Nagari Duo Koto Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam untuk selalu mendukung kesenian
tambua pupuik batang padi agar tetap terjaga kelestariannya.

2. Diharapkan kepada masyarakat Koto Baru Nagari Duo Koto
Kecamatan " Tanjung ~Raya Kabupaten 'Agam untuk selalu
menggunakan kesenian tambua pupuik batang padi dalam acara
apapun agar tidak hilang ditelan zaman dan tetap terjaga
kelestariannya.

3. Diharapkan kepada pemain tambua pupuik batang padi umumnya,
kepada grup tambua Minang Jaya khususnya untuk terus
menghidupkan kesenian ini dengan cara mengajarkan kepada yang
lebih muda dan merangkul anak muda.

4. Diharapkan kepada generasi muda untuk mencintai kesenian tradisi
khususnya tambua pupuik batang padi ini, karena generasi mudalah

yang nantinya akan melanjutkannya dan melestarikannya.
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